BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tingkat kelayakan pada sarana dan
prasarana bengkel instalasi motor listrik di SMKN 4 Bandung terdapat beberapa
aspek yaitu sebagai berikut :

1. Tingkat kelayakan prasarana pada aspek lebar ruangan termasuk sudah
memenuhi standar Permendiknas No. 40 Tahun 2008 sedangkan aspek luas
ruangan, kapasitas peserta didik dan rasio peserta didik termasuk belum
memenuhi standar Permendiknas No. 40 Tahun 2008.

2. Tingkat kelayakan sarana pada aspek perabot yaitu meja kerja dan kursi kerja
sudah memenuhi standar Permendiknas No. 40 Tahun 2008 dan lemari
simpan alat dan bahan belum memenuhi standar Permendiknas No. 40 Tahun
2008. Aspek peralatan praktik, media pendidikan dan perlengkapan lainnya
sudah memenuhi standar Permendiknas No. 40 Tahun 2008.

5.2. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, jika masih terdapat beberapa aspek
prasarana dan sarana yang belum memenuhi standar Permendiknas No. 40 Tahun
2008, maka kurangnya kelayakan prasarana dan sarana pada bengkel instalasi
motor listrik di SMKN 4 Bandung dapat ditindaklanjuti dengan baik, dilakukannya
pembenahan terdapat beberapa aspek yang masih belum memenuhi standar agar
dapat meningkatkan kualitasnya dan sesuai dengan standar Permendiknas Nomor
40 Tahun 2008. Jika dari beberapa aspek prasarana dan sarana yang sudah
memenuhi standar Permendiknas No. 40 Tahun 2008, maka perlu dipertahankan
agar dapat memberikan rasa kenyamanan saat melakukan kegiatan praktikum

berlangsung.
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5.3. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, berikut saran-saran yang

disampaikan yaitu :

1. Perlunya pemenuhan kebutuhan praktik dari berbagai aspek agar dapat
memenuhi standar yang telah ditentukan pada Permendiknas Nomor 40
Tahun 2008;

2. Melengkapi kebutuhan peralatan dan bahan praktik agar para siswa merasa
puas dalam melakukan kegiatan praktik di sekolah. Selain itu, mengganti

perlengkapan lainnya agar dapat berfungsi kembali;

Selalu rutin memerhatikan kondisi ruangan praktik dalam berbagai aspek agar

dapat mengetahui kekurangan yang ada dan dapat segera ditangani.
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